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Abstract: This research aims to identify and analyze the influence of
work empowerment, job characteristics, and individual characteristics
on employee performance at the Office of Community and Village
Empowerment in East Kolaka Regency. The sample in this study
consisted of all employees at the Office of Community and Village
Empowerment in East Kolaka Regency, totaling 51 people. This
research employs multiple linear regression analysis. The results of the
study indicate that: (1) Work empowerment, job characteristics, and
individual characteristics have a positive and significant effect on
employee performance at the Office of Community and Village
Empowerment in East Kolaka Regency. (2) Work empowerment has a
positive and significant effect on employee performance at the Office of
Community and Village Empowerment in East Kolaka Regency. (3) Job
characteristics have a positive and significant effect on employee
performance at the Office of Community and Village Empowerment in
East Kolaka Regency. (4) Individual characteristics have a positive and
significant effect on employee performance at the Office of Community
and Village Empowerment in East Kolaka Regency.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik
individu terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Sampel dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan
Masyarakat Dan Desa Kabupaten Kolaka Timur yang berjumlah 51
orang. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Pemberdayaan Kkerja,
karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. (2) Pemberdayaan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. (3)
Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Kolaka Timur. (4) Karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.
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PENDAHULUAN

Memahami pentingnya keberadaan SDM di era global saat ini salah satu upaya yang
harus dicapai oleh perusahaan adalah dengan meningkatkan kualitas SDM. Dengan
meningkatkan kualitas sumber daya manusia diharapkan pegawai dapat meningkatkan
kinerjanya. Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang besar. Pembangunan yang berlangsung
sampai saat ini tidak hanya membangun secara fisik semata, tetapi juga non fisik berupa
peningkatan kualitas sumber daya manusia. Dalam persaingan global saat ini, dunia kerja
sangat membutuhkan orang yang bisa berfikir untuk maju, cerdas, inovatif dan mampu
berkarya dengan semangat tinggi dalam menghadapi kemajuan jaman. Tidak hanya itu, dalam
kondisi saat ini peran dari sumber daya manusia sendiri yang mempunyai peran penting dalam
suatu lembaga, juga diprioritaskan pada aspek manajerial yang matang dalam pengelolaan
organisasi.

Kualitas sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan
produktivitas Kinerja suatu organisasi atau instansi. Oleh karena itu, diperlukan sumber daya
manusia yang mempunyai kompetensi tinggi karena keahlian atau kompetensi akan
mendukung peningkatan kinerja pegawai. Selama ini banyak instansi pemerintah yang belum
mempunyai pegawai dengan kompetensi yang memadai, ini dibuktikan dengan rendahnya
produktiitas pegawai dan sulitnya mengukur kinerja pegawai di lingkup instansi pemerintah.

Menurut (Rivai, 2020), kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam
perusahaan. Pendapat lain menjelaskan bahwa kinerja adalah perbandingan antara keluaran
(output) yang di capai dengan masukan (input) yang diberikan. Selain itu, kinerja juga
merupakan hasil dari efesiensi pengelolaan masukan dan efektivitas pencapaian sasaran
(Agustini, 2019). Kinerja merupakan sesuatu hal yang diperoleh baik secara kualitas dan
kuantitas yang digapai oleh seorang karyawan untuk menjalankan tugasnya sesuai pada
tanggung jawab yang dibebankan (Mangkunegara, 2020).

Mencapai kinerja yang diharapkan, maka hal yang terpenting adalah mengenali faktor-
faktor yang ikut serta berperan dalam menentukan kinerja tersebut. Menurut (Rivai, 2020)
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja adalah harapan mengenai imbalan, dorongan,
kemampuan (kompetensi), kebutuhan dan sifat, persepsi terhadap tugas (imbalan internal dan
eksternal) dan persepsi terhadap tingkat imbalan dan kepuasan kerja.

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah pemberdayaan kerja.
Pemberdayaan secara umum adalah proses memberikan kesempatan kepada seseorang atau
lebih untuk berpikir, berbicara, bertindak, berkeputusan terkait dengan pekerjaannya sehingga
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pekerjaannya lebih cepat, singkat dan mudah. Menurut Yumus (2021), pemberdayaan adalah
pemberian wewenang kepada karyawan untuk merencanakan, mengendalikan dan membuat
keputusan tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, tanpa harus mendapat otoritas
secara eksplisit dari manajer diatasnya. Sedangkan menurut Hasibuan (2019), pemberdayaan
merupakan hubungan antarpersonal yang berkelanjutan untuk membangun kepercayaan
antarkaryawan dan manajemen.

Pemberdayaan memugkinkan orang membuat keputusan lebih besar atau lebih banyak
tanpa harus terpaku pada seseorang yang lebih senior darinya atau lebih berpengalaman. Orang
tersebut akan bersedia menerima tanggung jawab melebihi tugasnya dan memberi kontribusi
sehingga membuat organisasi bekerja lebih baik. Memberdayakan orang dapat dilakukan
dengan cara memindahkan pekerjaannya, misal yang tadinya orang itu hanya pekerja yang
bekerja atas perintah atau suruhan menjadi orang yang memberi perintah kepada orang lain
atau bawahannya (Marpaung et al., 2022). Dari definisi-definisi tersebut, dapat diambil
beberapa poin penting terkait pemberdayaan, seperti pemberian tanggung jawab dan
wewenang kepada karyawan, menciptakan kondisi saling percaya antarkaryawan dan
manajemen, serta adanya employe involvement yaitu melibatkan karyawan dalam
pengambilan keputusan.

Dukungan temuan penelitian terdahulu yang telah melakukan pengujian pengaruh
pemberdayaan kerja terhadap kinerja pegawai oleh Jayanti dkk (2023), Rahmizar dan Arifin
(2023) dan Thahir dkk (2022), menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara pemberdayaan kerja terhadap kinerja pegawai. Terdapat kesenjangan hasi
riset terdahulu oleh Safitri (2022) dan Saputra dan Fermayani (2019) yang menemukan
pemberdayaan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketidak
konsistenan hasil temuan penelitian tersebut memberikan celah untuk melakukan pengujian
kembali antara pengaruh pemberdayaan kerja terhadap kinerja pegawai.

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik pekerjaan.
Simamora (2004) mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan
terhadap pemerkaya pekerjaan (job enrichment). Program pemerkaya pekerjaan (job
enrichment) berusaha merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan
memuaskan kebutuhan mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya
pekerjaan menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan
tanggung jawab, otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan
kadangkala disebut pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan
(Job enrichment) itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Semuel
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(2003:75) menjelaskan bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang diajukan
Hackman dan Oldham (2013:12) dikenal dengan istilah teori karakteristik pekerjaan (job
characteristics theory).

Adanya pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai sangat beralasan
karena pada dasarnya saat orang bekerja maka mereka menginginkan ada keragaman tugas
dalam melaksanakan tugasnya agar kemampuan dan potensi individu yang dimilikinya dapat
berkembang, sehingga pegawai tersebut merasa memiliki ikatan dengan organisasi. Kesesuaian
tujuan dan visi antara pegawai dengan organisasi juga akan menghasilkan kinerja pegawai
terhadap organisasi yang mempekerjakannya.

Menurut Gibson (2011:28) bahwa tujuan secara individu dan tujuan keorganisasian sama
pentingnya. Imbalan dari organisasi mempunyai pengaruh penting terhadap kinerja pegawai,
sebagai realisasi organisasi memenuhi janjinya. Sebaliknya individu akan merasa manunggal
dengan tujuan, terlibat dengan tugas, dan setia terhadap organisasi. Orang tertarik kepada
organisasi yang paling tinggi memenuhi harapannya mengenai bentuknya, tujuannya dan
nilainya, serta akan memilih organisasi memberikan hasil atau imbalan yang paling baik.

Dukungan temuan penelitian terdahulu yang telah melakukan pengujian pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai oleh Putra dan Rosita (2023), Syafitri, dkk
(2023), Ningsih dan Nasution (2022), yang menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai. Terdapat kesenjangan
hasi riset terdahulu olen Zayyan (2023) dan Putri dan Siagian (2023) yang menemukan
karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketidak
konsistenan hasil temuan penelitian tersebut memberikan celah untuk melakukan pengujian
kembali antara pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai.

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah karakteristik individu.
Karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang dimiliki seseorang pegawai yang
dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan orang lain untuk
mempertahankan dan memperbaiki kerja didalam organisasinya. Menurut Darma et., al (2020)
menjelaskan bahwa terdapat beberapa karakteristik individu yang mempengaruhi Kinerja,
meliputi : umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, penempatan kerja dan lingkungan kerja
(rekan atas, atasan, organisasi, penghargaan dan imbalan). Karakteristik individu adalah minat,
sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan
atau kompentensi, pengetahuan tentang pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan

dan nilai-nilai, (Darma et., al, 2020).
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Simamora (2021) mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu
pendeketan terhadap pemerkaya pekerjaan (job enrichment).Program pemerkaya pekerjaan
(job enrichment) berusaha merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku
jabatan memuaskan kebutuhan mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab.
Pemerkaya pekerjaan menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini
meningkatkan tanggung jawab, otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada
pekerjaan kadangkala disebut pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya
pekerjaan (job enrichment) itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan.

Karakteristik individu mencakup sejumlah sifat dasar yang melekat pada individu
tertentu. Menurut Winardi (2020), karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa
kemampuan dan keterampilan; latar belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, umur, bangsa,
jenis kelamin dan lainnya yang mencerminkan sifat demografis tertentu; serta karakteristik
psikologis yang terdiri dari persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Lanjutnya,
cakupan sifat-sifat tersebut membentuk suatu nuansa budaya tertentu yang menandai ciri dasar
bagi suatu organisasi tertentu pula.

Dukungan temuan penelitian terdahulu yang telah melakukan pengujian pengaruh
karakteristik individu terhadap kinerja pegawai oleh Hidayah (2023), Pambudia dan Utomo
(2023), Sukma, et.,al (2023) dan Widyani, dkk (2023) yang menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik individu terhadap kinerja pegawai.
Terdapat kesenjangan hasi riset terdahulu oleh Anggraeny et.,al (2023), Febriyanti, dkk (2020)
yang menemukan Kkarakteristik individu berpengaruh tidak signifikan terhadap Kkinerja
pegawai. Ketidak konsistenan hasil temuan penelitian tersebut memberikan celah untuk
melakukan pengujian kembali antara pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai.

Berdasarkan fenomena empirik, diketahui bahwa kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur masih belum optimal, hal ini
dapat dilihat dari masih adanya pegawai yang tidak berdedikasi tinggi terhadap pekerjaan yang
diberikan oleh pimpinan, masih adanya perilaku tidak saling menghormati dalam bekerja serta
masih adanya pegawai yang belum bisa menyesuaikan diri terhadap lingkungan. Selain itu juga
masih adanya sikap pegawai yang masih menganggap tidak semua pekerjaan yang diberikan
harus diselesaikan tepat waktu, pegawai tidak mengikuti perintah atasan dan pegawai kurang
sopan dalam bekerja, rendahnya absensi pegawai, semangat kerja yang rendah dikarenakan
kurangnya motivasi kerja yang diperoleh pegawai, pelayanan yang kurang memuaskan sebagai
bentuk rendahnya kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Kolaka Timur.
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Selain itu juga, pemberdayaan kerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Kolaka Timur belum cukup optimal. Berdasarkan pegamatan awal yang
dilakukan, diketahui bahwa masih adanya pegawai yang memiliki konflik interpersonal dan
juga ketidakharmonisan antar sesama pegawai, masih adanya penempatan posisi kerja pegawai
yang tidak sesuai dengan keahlian dan keterampilan pegawai sehingga terjadi keterlambatan
dalam pelayanan kepada masyarakat.

Selain itu juga, karakteristik pekerjaan pegawai masih perlu untuk dapat ditingkatkan
lagi. Berdasarkan pegamatan awal yang dilakukan, diketahui bahwa tidak adanya harmonisasi
antara bagian-bagian, harmonisasi antara atasan dan bawahan karena apabila ada kebijakan
yang datangnya dari atasan tidak terlaksana di bawahan dengan baik, loyalitas kerja tidak
terlihat pada pegawai, kontribusi yang diberikan oleh pegawai tidak maksimal, kesemua
fenomena di atas dibuktikan dengan pekerjaan tidak terlaksana tepat waktu, pekerjaan
terlaksana apabila diperintahkan terus menerus tidak dilaksanakan dengan kesadaran sendiri,
penuh perhatian, tidak sesuai minat yang dimiliki, sehingga tidak ada kepuasan terhadap
kinerja pegawai yang dirasakan.

Selain itu juga, karakteristik individu pegawai masih perlu untuk dapat ditingkatkan lagi.
Berdasarkan pegamatan awal yang dilakukan, diketahui bahwa masih adanya pegawai yang
memiliki persepsi yang bias atau salah tentang tugas dan tanggung jawab mereka, hal ini dapat
mengarah pada ketidakpahaman terhadap harapan kerja atau kesalahan dalam prioritas
pekerjaan. Akibatnya, pegawai mungkin tidak efektif dalam melaksanakan tugas mereka atau
menyelesaikan pekerjaan dengan tepat waktu.

Berdasarkan atas fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul: "pengaruh pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik individu
terhadap Kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten
Kolaka Timur ".

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dirumuskan permasalahan penelitian
sebagai berikut:

1. Apakah pemberdayaan Kkerja, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik individu
berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan
Desa Kabupaten Kolaka Timur.

2. Apakah pemberdayaan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

3. Apakah karakteristik pekerjaan berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.
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4. Apakah karakteristik individu berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

Adapun tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan
menganalisis:

1. Pengaruh pemberdayaan Kkerja, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka
Timur.

2. Pengaruh pemberdayaan kerja terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

3. Pengaruh karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

4. Pengaruh karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada Kantor Dinas Pemberdayaan

Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Kolaka Timur. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Total pegawai pada
Kantor Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur adalah 51
pegawai. Penelitian ini menggunakan metode sensus dalam penentuan jumlah sampel dimana
jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yaitu berjumlah 51 orang pegawai pada Kantor
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Semua populasi
dijadikan responden karena jumlah populasi kecil.

Metode analisis yang digunakan adalah metode analisis statistika inferensial dengan
model regresi linear berganda, dengan rumus regresi linear berganda sebagai berikut:
Y = Bo+ PiX1+ B2Xo + ...+ PnXn + € (Supranto, 2020)

Di mana :
Y = Dependent varibel
Bo = Konstanta

X1,.Xn = Independen varibel ke-i(i=1,2,3,....,n)

B1,...pn = Koefisien regresi masing-masing Variabel X1 (i=1,2,3 ....,n)

e = Faktor galat/tingkat kesalahan

Dari persamaan tersebut, dapat diaplikasikan dalam penelitian ini sebagai berikut:
Y = Bo+ Xy + P2X2 + P3Xs
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Dimana :

Y = Variabel Kinerja Pegawai B1 = Koefisien regresi X1
X1 = Variabel Pemberdayaan kerja B2 = Koefisien regresi X»
X2 = Variabel Karakteristik pekerjaan B3= Koefisien regresi X3
X3 = Variabel Karakteristik individu e = Faktor kesalahan

Bo = Konstanta (asumsi = 0)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat (Ghozali,
2020:84).
Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara simultan dimaksudkan untuk mengukur
besarnya pengaruh variabel bebas yaitu pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan, dan
karakteristik individu terhadap kinerja pegawai sebagai variabel terikatnya.
Hipotesis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :
HO : 1= B2= B3 =0, Variabel-variabel bebas (pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan,
dan karakteristik individu) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
secara bersama-sama terhadap variabel terikatnya (kinerja pegawai).
H1 : B1=P2=Ps #0, Variabel-variabel bebas (pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan,
dan karakteristik individu) mempunyai pengaruh yang signifikan secara
bersama-sama terhadap variabel terikatnya (kinerja pegawai).
Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2020:84), yaitu:
Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H ditolak.
Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas secara
individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 2020:84). Pengujian ini
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (pemberdayaan Kkerja, karakteristik
pekerjaan, dan karakteristik individu) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai) secara
terpisah atau parsial.
Hipotesis yang akan digunakan dalam pengujian penelitian ini adalah :
HO : Bo =0, Variabel bebas (pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik
individu) tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat
(kinerja pegawai).

H1 : g1 #0, Variabel bebas (pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan, dan karakteristik
individu) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (kinerja
pegawai).
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Dasar pengambilan keputusan (Ghozali, 2020:85), yaitu:
Apabila angka probabilitas signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dan H ditolak.
Apabila angka probabilitas signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak dan H: diterima.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Hasil Pengujian Model Regresi Secara Simultan
Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan
metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara simultan sebagai berikut:

Tabel 5.1. Hasil Analisis Regresi Secara Simultan

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 29750.976 3 9916.992 320.701 .000P
Residual 1453.376 47 30.923
Total 31204.353 50

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024

Berdasarkan data pada tabel 5.1. tersebut maka dapat dikemukakan penjelasan bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti bahwa nilai signifikansi lebih besar dari a = 0,05,
maka secara statistika variabel pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan karakteristik
individu secara simultan (bersama) memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja

pegawai pada taraf kepercayaan 95%.

Hasil Pengujian Model Regresi Secara Parsial
Untuk membuktikan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini, digunakan
metode regresi linear berganda dengan hasil analisis secara parsial sebagai berikut:

Tabel 5.2. Hasil Analisis Regresi Secara Parsial
Coefficients?
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.907 3.767 506 .615
X1 827 .256 273 3.235 .002
X2 948 214 439 4.423 .000
X3 .892 .302 290 2.953 .005

a. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024

Berdasarkan hasil-hasil perhitungan seperti pada tabel 5.2. tersebut maka dapat diketahui

sebagai berikut:
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Y =1907+0,827 X1 + 0,948 X2 + 0,892 X3

Dimana: Y  =Kinerja Pegawai a =1,907
X1 =Pemberdayaan Kerja B1 = 0,827
Xo = Karakteristik Pekerjaan B2 =0,948
Xs = Karakteristik Individu B3 =0,892

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, maka dapat dikemukakan penjelasan sebagai
berikut :

1. Kinerja pegawai sebesar 1,907 sebelum dipengaruhi oleh pemberdayaan kerja, karakteristik
pekerjaan dan karakteristik individu.

2. Koefisien regresi untuk variabel pemberdayaan kerja (X1) sebesar 0,827, menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dari pemberdayaan kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur dengan asumsi faktor lain
(karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu) dianggap tetap (Ceteris Paribus).

3. Koefisien regresi untuk variabel karakteristik pekerjaan (X2) sebesar 0,948, menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dari karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur dengan asumsi faktor
lain (pemberdayaan kerja dan karakteristik individu) dianggap tetap (Ceteris Paribus).

4. Koefisien regresi untuk variabel karakteristik individu (X3) sebesar 0,892, menunjukkan
bahwa ada pengaruh positif dari karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur dengan asumsi faktor lain

(pemberdayaan kerja dan karakteristik pekerjaan) dianggap tetap (Ceteris Paribus).

Koefisien Korelasi dan Determinasi

Analisis korelasi ini digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan dua variabel
secara parsial, yaitu antara variabel independen dan variabel dependen. Sedangkan koefisien
determinasi (R?) merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil pengujian koefisien korelasi dan
determinasi dimaksud dapat dilihat pada tabel 5.3.

Tabel 5.3. Hasil Koefisien Korelasi dan Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square = Std. Error of the Estimate
1 9762 .953 .950 5.56084
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y
Sumber : Data Primer Di Olah Tahun 2024
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Hasil koefisien korelasi dan determinasi pada tabel 5.3. di atas dapat di interpretasikan
sebagai berikut :

1. Nilai R? (R-Square) sebesar 0,953 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh langsung
variabel pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur
adalah 95,3% sehingga pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model sebesar
4,7%.

2. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0,976 menunjukkan bahwa keeratan hubungan
langsung antara variabel pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan karakteristik
individu terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Kolaka Timur adalah sebesar 0,976. Hubungan ini secara statistika tergolong
sangat kuat, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sugiono (1999:216) bahwa hubungan
yang tergolong sangat kuat sebesar 0,80-1,000. Oleh karena itu, model regresi yang
dihasilkan dapat dikatakan sebagai model yang “Fit” atau dapat menjadi model penduga
yang baik dalam menjelaskan pengaruh pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan
karakteristik individu terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa Kabupaten Kolaka Timur.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah: pemberdayaan kerja,
karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.
Untuk membuktikan hipotesis ini menggunakan pengujian regresi secara simultan dengan
menggunakan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti yang berarti lebih kecil dari nilai
a=0,05. Karena itu, secara keseluruhan atau secara bersama-sama variabel pemberdayaan
kerja, karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka
Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis pertama yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena
terbukti kebenarannya.

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah: pemberdayaan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini

menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar
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0,002 yang berarti lebih kecil dari nilai «=0,05. Karena itu, secara parsial variabel
pemberdayaan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis
kedua yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah: karakteristik pekerjaan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini
menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar
0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai «=0,05. Karena itu, secara parsial variabel karakteristik
pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis
ketiga yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah: karakteristik individu
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan
Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Untuk membuktikan hipotesis ini
menggunakan pengujian regresi secara parsial dengan menggunakan nilai signifikansi sebesar
0,005 yang berarti lebih kecil dari nilai a=0,05. Karena itu, secara parsial variabel karakteristik
individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas
Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Atas dasar ini, maka hipotesis
keempat yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena terbukti kebenarannya.

Pembahasan
Pengaruh Pemberdayaan Kerja, Karakteristik Pekerjaan dan Karakteristik Individu
Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu
terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka
Timur yang positif dan signifikan. Ini menunjukkan bahwa peningkatan pemberdayaan kerja,
karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu yang diberikan akan dapat meningkatkan
kinerja pegawai, hal ini disebabkan karena pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan
karakteristik individu tersebut dapat memacu pegawai untuk bekerja dengan lebih baik lagi
sehingga Kkinerja pegawai meningkat. Pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan

Desa Kabupaten Kolaka Timur merasa pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan
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karakteristik individu sangat baik yang akan berimplikasi pada peningkatan kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Marpaung et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa pemberdayaan memugkinkan orang membuat keputusan lebih
besar atau lebih banyak tanpa harus terpaku pada seseorang yang lebih senior darinya atau lebih
berpengalaman. Orang tersebut akan bersedia menerima tanggung jawab melebihi tugasnya
dan memberi kontribusi sehingga membuat organisasi bekerja lebih baik. Memberdayakan
orang dapat dilakukan dengan cara memindahkan pekerjaannya, misal yang tadinya orang itu
hanya pekerja yang bekerja atas perintah atau suruhan menjadi orang yang memberi perintah
kepada orang lain atau bawahannya. Dari definisi-definisi tersebut, dapat diambil beberapa
poin penting terkait pemberdayaan, seperti pemberian tanggung jawab dan wewenang kepada
pegawai, menciptakan kondisi saling percaya antarpegawai dan manajemen, serta adanya
employe involvement yaitu melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simamora (2004)
mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan terhadap pemerkaya
pekerjaan (job enrichment). Program pemerkaya pekerjaan (job enrichment) berusaha
merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan kebutuhan
mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya pekerjaan
menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan tanggung jawab,
otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan kadangkala disebut
pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan (job enrichment)
itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Semuel (2003:75) menjelaskan
bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang diajukan Hackman dan Oldham
(2013:12) dikenal dengan istilah teori karakteristik pekerjaan (job characteristics theory).

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Darma et., al,
(2020) yang menyatakan bahwa karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang
dimiliki seseorang pegawai yang dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda
dengan orang lain untuk mempertahankan dan memperbaiki kerja didalam organisasinya.
Menurut Darma et., al (2020) menjelaskan bahwa terdapat beberapa karakteristik individu yang
mempengaruhi kinerja, meliputi : umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, penempatan
kerja dan lingkungan kerja (rekan atas, atasan, organisasi, penghargaan dan imbalan).
Karakteristik individu adalah minat, sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi
pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan atau kompentensi, pengetahuan tentang

pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai.
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Pengaruh Pemberdayaan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberdayaan kerja terhadap kinerja
pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Ini
menunjukkan bahwa pemberdayaan kerja akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Yumus (2021) yang
menyatakan bahwa pemberdayaan secara umum adalah proses memberikan kesempatan
kepada seseorang atau lebih untuk berpikir, berbicara, bertindak, berkeputusan terkait dengan
pekerjaannya sehingga pekerjaannya lebih cepat, singkat dan mudah. Menurut, pemberdayaan
adalah pemberian wewenang kepada pegawai untuk merencanakan, mengendalikan dan
membuat keputusan tentang pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya, tanpa harus
mendapat otoritas secara eksplisit dari manajer diatasnya. Sedangkan menurut Hasibuan
(2019), pemberdayaan merupakan hubungan antarpersonal yang berkelanjutan untuk
membangun kepercayaan antar pegawai dan manajemen.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Marpaung et al.,
(2022) yang menyatakan bahwa pemberdayaan memugkinkan orang membuat keputusan lebih
besar atau lebih banyak tanpa harus terpaku pada seseorang yang lebih senior darinya atau lebih
berpengalaman. Orang tersebut akan bersedia menerima tanggung jawab melebihi tugasnya
dan memberi kontribusi sehingga membuat organisasi bekerja lebih baik. Memberdayakan
orang dapat dilakukan dengan cara memindahkan pekerjaannya, misal yang tadinya orang itu
hanya pekerja yang bekerja atas perintah atau suruhan menjadi orang yang memberi perintah
kepada orang lain atau bawahannya. Dari definisi-definisi tersebut, dapat diambil beberapa
poin penting terkait pemberdayaan, seperti pemberian tanggung jawab dan wewenang kepada
pegawai, menciptakan kondisi saling percaya antarpegawai dan manajemen, serta adanya
employe involvement yaitu melibatkan pegawai dalam pengambilan keputusan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Jayanti
dkk (2023), Rahmizar dan Arifin (2023) dan Thahir dkk (2022), menemukan bahwa terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara pemberdayaan kerja terhadap kinerja pegawai.
Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Safitri (2022) dan
Saputra dan Fermayani (2019) yang menemukan pemberdayaan kerja berpengaruh tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai.
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Pengaruh Karakteristik Pekerjaan Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.
Ini menunjukkan bahwa karakteristik pekerjaan akan dapat meningkatkan kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simamora (2004)
mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan terhadap pemerkaya
pekerjaan (job enrichment). Program pemerkaya pekerjaan (job enrichment) berusaha
merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan kebutuhan
mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya pekerjaan
menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan tanggung jawab,
otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan kadangkala disebut
pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan (job enrichment)
itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Semuel (2003:75) menjelaskan
bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang diajukan Hackman dan Oldham
(2013:12) dikenal dengan istilah teori karakteristik pekerjaan (job characteristics theory).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Gibson
(2011:28) bahwa tujuan secara individu dan tujuan keorganisasian sama pentingnya. Imbalan
dari organisasi mempunyai pengaruh penting terhadap kinerja pegawai, sebagai realisasi
organisasi memenuhi janjinya. Sebaliknya individu akan merasa manunggal dengan tujuan,
terlibat dengan tugas, dan setia terhadap organisasi. Orang tertarik kepada organisasi yang
paling tinggi memenuhi harapannya mengenai bentuknya, tujuannya dan nilainya, serta akan
memilih organisasi memberikan hasil atau imbalan yang paling baik. Adanya pengaruh
karakteristik pekerjaan terhadap kinerja pegawai sangat beralasan karena pada dasarnya saat
orang bekerja maka mereka menginginkan ada keragaman tugas dalam melaksanakan tugasnya
agar kemampuan dan potensi individu yang dimilikinya dapat berkembang, sehingga pegawai
tersebut merasa memiliki ikatan dengan organisasi. Kesesuaian tujuan dan visi antara pegawai
dengan organisasi juga akan menghasilkan kinerja pegawai terhadap organisasi yang
mempekerjakannya.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Putra dan
Rosita (2023), Syafitri, dkk (2023), Ningsih dan Nasution (2022), yang menemukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik pekerjaan terhadap kinerja
pegawai. Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zayyan (2023)
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dan Putri dan Siagian (2023) yang menemukan karakteristik pekerjaan berpengaruh tidak
signifikan terhadap Kkinerja pegawai yang menemukan pengawasan berpengaruh tidak

signifikan terhadap kinerja pegawai.

Pengaruh Karakteristik Individu Terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi yang
menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik individu terhadap
kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.
Ini menunjukkan bahwa karakteristik individu akan dapat meningkatkan kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Darma et., al,
(2020) yang menyatakan bahwa karakteristik individu adalah ciri khas atau sifat khusus yang
dimiliki seseorang pegawai yang dapat menjadikan dirinya memiliki kemampuan yang berbeda
dengan orang lain untuk mempertahankan dan memperbaiki kerja didalam organisasinya.
Menurut Darma et., al (2020) menjelaskan bahwa terdapat beberapa karakteristik individu yang
mempengaruhi Kinerja, meliputi : umur, jenis kelamin, pendidikan, lama kerja, penempatan
kerja dan lingkungan kerja (rekan atas, atasan, organisasi, penghargaan dan imbalan).
Karakteristik individu adalah minat, sikap terhadap diri sendiri, pekerjaan, dan situasi
pekerjaan, kebutuhan individual, kemampuan atau kompentensi, pengetahuan tentang
pekerjaan dan emosi, suasana hati, perasaan keyakinan dan nilai-nilai.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Simamora
(2021) mengemukakan bahwa karakteristik pekerjaan adalah suatu pendeketan terhadap
pemerkaya pekerjaan (job enrichment).Program pemerkaya pekerjaan (job enrichment)
berusaha merancang pekerjaan dengan cara membantu para pemangku jabatan memuaskan
kebutuhan mereka akan pertumbuhan, pengakuan dan tanggung jawab. Pemerkaya pekerjaan
menambahkan sumber kepuasan kepada pekerjaan. Metode ini meningkatkan tanggung jawab,
otonomi dan kendali. Penambahan elemen tersebut kepada pekerjaan kadangkala disebut
pemuatan kerja secara vertical (vertical job loading). Pemerkaya pekerjaan (job enrichment)
itu sendiri merupakan salah satu dari teknik desain pekerjaan. Hackman dan Oldham (2018:75)
menjelaskan bahwa pendekatan klasik tentang desain pekerjaan yang dikenal dengan istilah
teori karakteristik pekerjaan (job characteristics theory).

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Winardi (2020),
karakteristik individu mencakup sifat-sifat berupa kemampuan dan keterampilan; latar

belakang keluarga, sosial, dan pengalaman, umur, bangsa, jenis kelamin dan lainnya yang
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mencerminkan sifat demografis tertentu; serta karakteristik psikologis yang terdiri dari
persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan motivasi. Lanjutnya, cakupan sifat-sifat tersebut
membentuk suatu nuansa budaya tertentu yang menandai ciri dasar bagi suatu organisasi
tertentu pula.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hidayah
(2023), Pambudia dan Utomo (2023), Sukma, et.,al (2023) dan Widyani, dkk (2023) yang
menemukan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara karakteristik individu
terhadap kinerja pegawai. Namun tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Anggraeny et.,al (2023), Febriyanti, dkk (2020) yang menemukan karakteristik individu

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis
penelitian, hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, dapat dikemukakan kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut:

1. Pemberdayaan kerja, karakteristik pekerjaan dan karakteristik individu berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa peningkatan pemberdayaan kerja, karakteristik
pekerjaan dan karakteristik individu yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

2. Pemberdayaan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa
peningkatan pemberdayaan kerja yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

3. Karakteristik pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa
peningkatan karakteristik pekerjaan yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai
pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.

4. Karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur. Artinya bahwa
peningkatan karakteristik individu yang semakin baik akan meningkatkan kinerja pegawai

pada Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kolaka Timur.
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